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ANALISIS KESENJANGAN PEMBANGUNAN
EKONOMI REGIONAL DI PROPINSI DIY
PRA DAN PASCA OTONOMI DAERAH

Asih Sriwinarti’
Abstract

This research aimed to analyze disparity of economic development in DIY Province
between Regency. The data was analyzed with entropy Theil Indeks and the proof of
Kuznets Hypothesis. From the research, can conclussion that in entropi Theil Index
got DIY Province have increasing disparity in economic development both pre and
post autonomy. Disparity has increased even after the enactment of regional
autonomy. Based on entropy Theil Index, DIY Province of Yogvakarta Special Region
is categorized based on Kuznets Hypothesis

Keywords : Disparity, economic development, Province of Yogvakarta Special
Region

PENDAHULUAN
Kesenjangan daerah merupakan hal yang umum dalam upaya pembangunan. Sistem

yang tidak benar dalam pembangunan akan menyebabkan meningkatnya kesenjangan.
Perencanaan pembangunan yang cenderung sentralistik pada masa orde baru banyak dituding
sebagai penyebab kescnjangan pembangunan ckonomi secara regional. Oleh karena itu
proses pembangunan harus memperhatikan berbagai faktor agar dapat benalan seperti yang
diharapkan. Menurut Baldwin dan Meier (Suparmoko, 2002), ada 6 faktor yang perlu
diperhatikan dalam pembangunan yaitu : kekuatan dani dalam (indigeneous force) untuk

berkembang, mobilitas faktor-faktor produksi, akumulasi capital, criteria atau arah investasi
yang sesuai kebutuhan, penyerapak capital dan stabilitas serta nilai dan lembaga-lembaga
yang ada. Perencanaan dan pembangunan mgioml yang baik akan memicu kemandirian
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Propinsi Derah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 4 Kabupaten dan |
juga diperkirakan menyimpan potensi yang berbeda yang dapat memicy
kesenjangan, Perbedaan ini dapat dilibat dari perbedaan besar kecilnya pendapatan
antar kabupaten tersebut,

Kotamagy,
"mbl.llnya
Per kapita
Tabel |
PDRE per kapita per Kabupaten/Kotamadya Propinsi DIY tahun 2004-2008 atas
dasar harga konstan tahun 2000,

__(Rupiah)

Tahun Kulonprogo Bantul Gunungkidul S_I;:—n;n_u_m“
2004 1747452 1640936 3876666 4935187 9815116

2008 1920798 1747762 3893176 4997903 10109233

2006 4075914 1750343 378764 4969184 10332561

2007 1 558000 3449000 2941000 5554000 10587919

2008 1662000 3618000 3070000 5838000 1098924

| pre— 2992632 164 208 3513696 5258854 10366814

Sumber ; BPS, diolah

Dari tabel di atas terlihat bahwa Kotamadya adalah daerah dengan rata-rata
pendapatan per kapita tertinggi di DIY sebesar 8.010.782 rupiah. Sementara Sleman
menempati posisi kedua dengan rata-rata pendapatan per kapita sebesar 5.258.854 rupiah.
Kabupaten Kulonprogo merupakan daerah dengan rata-rata pendapatan per kapita terendah
yaitu sebesar 2,992,832 rupiah,

Kesenjangan atau ketimpangan antar daerah merupakan konsekuensi logis
pembangunan dan merupakan suatu tahap perubahan dalam pembangunan itu sendiri.
Perbedaan tingkat kemajuan ekonomi antar daerah yang berlebihan akan menyebabkan
pengaruh yang merugikan (backwash effects) mendominasi pengaruh yang menguntungkan
(spread effects) terhadap pertumbuhan daerah, dalam hal ini mengakibatkan proses
ketidakseimbangan. Pelaku-pelaku yang mempunyai kekuatan di pasar secara normal akan
cenderung meningkat bukannya menurun, sehingga akan mengakibatkan peningkatan
ketimpangan antar daerah. Tujuan utama dari usaha pembangunan ekonomi selain
menciptakan pertumbuhan yang setinggi-tingginya, harus pula menghapus dan mengurangi
tingkat kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan tingkat pengangguran. Kesempatan kerja
bagi penduduk atau masyarakat akan memberikan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya (M.P.Todaro, 2000).

Persoalannya adalah, apakah otonomi daerah telah mampu mengurangi kesenjangan
khususnya di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ataukah justru adanya otonomi
menyebabkan meningkatnya kesenjangan. Penelitian ini mencoba membandingkan
kesenjangan pembangunan ckonomi di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Pra dan Pasca
Otonomi Daerah dengan permasalahan penelitian sebagai berikut;.

1). Bagaimana kesenjangan pembangunan antar Kabupaten dan Kota di Propinsi DIY pra
dan pasca otonomi dacrah ?
2). Apakah hipotesis Kuznets berlaku di Provinsi DIY pra maupun pasca otonomi daerah ?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS) dan lpmber lainnya yang mendukung. Data berupa data runtut waktu (time series) pra
otonomi dari tahun 1993 — 2000 dan pasca otonomi tahun 2001-2008,

a. Untuk  mengukur kesepjangan pembangunan ckonomi regional dihitung dengan
menggunakan alat analisis indeks Enthropy Theil yang merupakan tehnik untuk
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mn:;lml | i""l”.m"'l pembangunan regional bruto Kabupaten/Kota. Dengan
kesenjangan yang terjadi .di Propinsi Daerah . .lndﬁs

: Istimewa Yogyakarta. Rumus
Enthropy Theil adalah sebagai berikut (Ying, 2000).

e Zo {2

Dimana :

Iwen. © Indeks Enthropy keseluruhan
L{ : PDRB per kapita per Kabupaten ke j
Xj : jumlah penduduk per Kabupaten ke j
Y : rata-rata PDRB per kapita per Propinsi
X : jumlah penduduk propinsi

Nilai indeks entrophy theil yang lebi | lebih rendah

e yang lebih rendah menunjukkan kesenjangan yang

b. Kurva U Terbalik oleh Kuznets (M.P.Todaro, 2000) yaitu dimana pada tahap-tahap awal
pertumbuhan ckonomi ketimpangan memburuk atau membesar dan pada tahap-tahap
berikutnya ketimpangan menurun, namun pada suatu waktu ketimpangan akan menaik
dan demikian seterusnya schingga terjadi penstiwa yang berulangkali  dan jika
digambarkan akan membentuk kurva U-terbalik. Dalam hal m pembuktian kurva U-
Terbalik digunakan sebagai berikut (Mudrajad Kuncoro, 2002) : menghubungkan antara
angka indeks Enthropy Theil dengan Pertumbuhan PDRB Provinsi DIY.
Dengan indikator apabila angka indeks tersebut menggambarkan kurva U terbalik, maka
teori Kuznets berlaku di Provinsi DIY scbaliknya apabila angka indeks tidak
menggambarkan kurva U terbalik, maka teori Kuznets tidak berlaku di Provinsi DIY.

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan menggunakan Indeks Enthropy Theil maka dapat diketahui besamya tungkat

kesenjangan antar daerah di Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta yang meliputi Kabupaten
Gunungkidul, Bantul, Sleman, Kulonprogo dan Kotamadya Yogyakarta schagai berikut :

Tabel 2
____ Indeks Enthropy Theil Propinsi DIY tahun 1993 - 2000
Tahun Rulonprogu Bantul Guoungkidul  Sleman k--utmthtw “Rats-Rata
TS O6G0RII 0304305 0361819 OSKI4S  192403% T 0767786
1994 0644217 0300053 0171648 0 SKTV28 1 914874 0767919
1995 0.600535 0292336  0J51348 0583012 1.990233 0.76951)
1996 0.573923 0312457 0383684 0578686 1990046  0.76KIS9
1997 0.573389 0311556 0396054 0.660292 1 999046 0.TER467
1998 0.534773 0306866  0.4476%0 0576803 1954419 0764111
1999 0.3775% 0305258 0492781 0616320 2 40862 0766561
2000 0381627 0310531 0502578 0587744 2050920 0766680

Ramren 05433615 030567025 041722525 059726588 19860535 0.769927
Sumber : BPS, diolah

Dari tabel terlihat bahwa dari tahun 1993 — 2000 rata-rata ketimpangan tertinggi
adalah Kotamadya sementara yang terendah adalah Bantul. Kabupaten Bantul merupakan
salah satu Kabupaten di DIY yang pembangunannya lebih merata di bandingkan dengan
wilayah yang lain. Secara umum, di DIY tidak terjadi peningkatan ketimpangan yang
signifikan (malah cenderung mengalami penurunan) yaitu sebesar 0767786 pada tahun 1993
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menjadi 0.766680 pada tahun 2000. Namun demikian terlihat bahwa rata-rata indeks
Enthropy Theil tahun 1993-2000 cukup besar yaitu 0.769927. Enthropy Theil yang besar
menunjukkan ketimpangan PDRB Propinsi DIY yang besar pula. Artinya bahwa
pembangunan ekonomi antar daerah di Propinsi DIY tidak merata atau terjadi perbedaan
tingkat kemajuan ckonomi antar daerah yang berlebihan. :

Proses pembangunan eckonomi di DIY pra otonomi ternyata memicu adanya
perbedaan tingkat kemajuan antar daerah. Bagaimana dengan pembangunan ekonomi pasca

otonomi dacrah, apakah memberi dampak yang sama dengan pra otonomi? Benkut akan
disajikan indeks Enthropy Theil pasca otonomi daerah :

Tabel 3
Indeks Enthropy Thei | Propinsi DIY tahun 2001 — 2008 :

Tahun Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Kotamadya Rata-Rata
2001 0333158 0261924 0436363 0517777 2401687 0.789866
2002 0317893 0242365 0.405359 0.48808 2390841 0 768908
2003 0.354661 0.234497  0.429301 0462594  2.686151 0.833441
2004 0.580499 0.304241 0417663 0.480543 2.191933 0.794976
2005 0.603350 0304716  0.406428 0.467562 2 202141 0.7968195
2006 0.634594 0298428 0383109 0453614 2236312 0801215
2007 0.624532 0.280522 0.437816 0.479917 2 150170 0.794595
2008 0.634039 0276720  0.442232 0477596 2141225 0.794363
Rata-rata 0510341 0275427 0419784 0478463 2300006 07967154
Sumber : BPS, diolah R <y s

Secara regional, pasca otonomi daerah, dari tahun 2001 2008 temyata kesenjangan
pembangunan di Kulonprogo, Bantul dan Sleman mengalami penurunan, sementara di
Gunungkidul dan Kotamadya justru mengalami peningkatan. Kotamadya merupakan dacrah
yang mempunyai kesenjangan paling tinggi di DIY baik Pra maupun pasca otonomi daerah.
Sedangkan Kabupaten Bantul merupakan satu-satunya Kabupaten dengan kesenjangan paling
rendah baik pra maupun pasca otonomi, bahkan Bantul mampu menurunkan tungkat
kesenjangan secara signifikan dari 030567025 pra otonomi menjadi 0.275427 pasca
otonomi. Hal ini menunjukkan bahwa Bantul mampu menggali potensi dacrahnya untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyatnya secara merata,

Secara umum, pasca otonomi daerah, kesen;

mengalami peningkatan dari 0.789866 pada tahun 2001 menjadi 0.794363 pada tahun 2008.
Sedangkan rata-rata indeks Enthropy Theil DIY pasca otonomi dacrah adalah 0.7967754,

mengalami kenaikan yang cukup signifikan dibandingkan rata-rat i
0.769927. Hal ini menunjukkan bahwa adanya A pra otonomi yaitu sebesar

angan pembangunan ekonomi di DIY

. e .

pembangunan ckonomi antar dacrah di Propinsi DIY. | " Perbesar kesenjangan
Himhmmdapntdibumkmdmgmcmmcmbm ik

angka indeks ketimpangan yaitu Indeks : grafik antara PDRB dengan
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Crafik 1 _ Gambar |
rafik }\esen_langan Regional Di DIY Pra Otonomi Daerah

menun‘?ﬁ? grl;atli]k’l terlihat bahwa pra otonomi, hipotesis Kuznets terbukti di DIY, yang

Jjukkan bahwa pada tahap-tahap awal pertumbuhan ekonomi ketimpangan memburuk
atau membesar dan pada tahap-tahap berikutnya ketimpangan menurun, namun pada suatu
waktu ketimpangan akan menaik dan demikian seterusnya sehingga terjadi peristiwa yang

berulangkali. Demikian juga pasca otonomi, hipotesis Kuznets juga terjadi di DIY (lihat
gambar 2). :

IndeksEntropy
Theil

2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 |

Tahun

Gambar 2
Grafik Kesenjangan Regional Di DIY Pasca Otonomi Daerah

KESIMPULAN DAN SARAN . .

Selama periode pengamatan, yaltp baik pra otonomi Qaerah (1993 - 2000) maupun
pasca otonomi daerah (2001 — 2008) , indeks Enthropy Theil tiap daerah di Propinsi DIy
relatif kecil, yang berari pula bahwa pembangunan ckonomi di daerah tersebut relatif merata,
Bahkan kesenjangan pembangunan di Kabupaten Kulonprogo, Bant_ull dan Sleman mengalam;
penurunan pasca diberlakukannya otonomi daerah. Namun demikian, secara keseluruhan
indeks Enthropy Theil di DI'Y menunjukkan angka yang besar bahkan cenderung mengalami
peningkatan pasca diberlakukannya otonomi daerah. Hal ini mengindikasikan adanya
ketimpangan PDRB Propinsi DIY yang hesat pals. d{\nlnga dbah“’_a pembangunan ekonom;
antar daerah di Propinsi DIY tidak merata atau terja t: per e‘aan_tmgkat. kemajuan ekonomj
antar daerah yang berlebihan. Penyumbang ter! gsar hnndggl;rlllya tingkat kesenjangan
pembangunan di DIY baik pra maupun pasca otonomi daerah adalah Kotamadya Yogyakarta.

vil 2009 hal 1-130
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Tingginya tingkat kesenjangan yang ditunjukkan .oleh 1pdeklenthfophy -[;he“ beik
pra maupun pasca otonomi daerah menyebabkan terbuktmyg hipotesis (Il(uz.ncts di Proving;
DIY yang mengatakan adanya kurva U terbalik yang berarti bahwz? pz:i a tahﬂp-tahap awg]
pertumbuhan ekonomi, ketimpangan di DIY memburuk atau merl}bcsiar an [;(ada 1ahap;taha
berikutnya ketimpangan menurun, namun pada suatu waktu kc‘tlmpdngan akan menaik gy,
demikian seterusnya schingga terjadi peristiwa yang berulangkali.
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